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ABSTRAK

Ahmad Syukri Maulana. 2019. Hubungan Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Penjasorkes Di SMP Negeri 1 painan.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keinginan siswa dalam
melaksanakan kegiatan penjasorkes di SMP Negeri 1 Painan. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya motivasi belajar siswa yang berakibat terhadap hasil belajar.

Jenis penelitian ini adalah Korelasional, dilaksanakan dari bulan Februari
sampai dengan bulan Maret 2019. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 1 Painan yang terdiri kelas VIIL,VIII yang berjumlah 424 orang.
Pengambilan sampel penelitian adalah 10 % dari populasi dengan teknik random
sampling yaitu sebanyak 43 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui
instrumen koesioner (angket) dengan skala likert dan data nilai rapor siswa dari
sekolah.

Berdasarkan analisis data maka di dapatkan hasil penelitian bahwa dari 43
responden Siswa SMP Negeri 1 Painan. Motivasi Belajar Intrinsik dengan Hasil
Belajar sebesar nilai rpj; = 0,336 rip = 0,301 dan tyie = 2,284 > ti,p = 1.683. Dan
Motivasi Belajar Ekstrinsik dengan Hasil Motivasi Belajar sebesar nilai ry;; = 0,330
Iap = 0,301 dan ty; = 2,237 > tip = 1.683 . Dengan demikian Ha diterima dan Ho
ditolak.

Kata Kunci : Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Penjasorkes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu tujuan pembangunan
pendidikan di lindonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam
kerangka pembangunan bangsa indonesia secara keseluruhan, karena menyangkut
usaha penyiapan sumber saya manusia sebagai pelaksana pembangunan dimasa
yang akan datang. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan salah satu negara
dapat dilihat dari sejauh mana pendidikan tersebut tereralisasi. Namun pada
dasarnya keberhasilan tidak hanya tanggung jawab dari pemerintah saja tapi juga
dibutuhkan usaha dari peserta didik itu sendiri hingga dapat tercemin melalui hasil
belajar yang di peroleh dari prosese pendidikan.

Secara keseluruhan pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan peserta
didik agar berperan pada masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Pendidikan No. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan Nasional Pasal
1 Ayat 1 yang berbunyi sebagai :

“ Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan agar peserta didik,

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keretampilan yang diperoleh dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa pencapaian tujuan pendidikan
yang sedemikian sempurna ini, membutuhkan peran peserta yang baik dari
penyelenggaraan pendidikan.

Berbagai mata pelajaran yang diberikan di sekolah, salah satu

diantarannya adalah pendidikan jasmani dan kesehatan. Pendidikan jasmani yang



diberikan di sekolah mempunyai tujuan agar siswa atau peserta didik memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam olahraga yang mencakup aspek kognitif,
efektif, dan psikomotor.

Selanjutnya menurut Kementrian Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun
2006, tanggal 23 Mei 2006 dalam kurikulum 2006 (2006:48) bahwa :

“Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan
aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir,
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional aspek pola hidup sehat
dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan
kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka
mencapai tujuan nasional”

Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa pendidikan jasmani pada
dasarnya memiliki arah pembelajaran yang menekankan pembelajaran gerak dasar
yang benar sehingga gerakan yang dilakukan akan menghasilkan dan
meningkatkan efektifitas kesehatan yang baik serta peningkatan pola gerak
terampilan sebagai dasar gerak olahraga. Oleh karena itu pendidikan jasmani
harus dilakuakan dengan penanaman pola bergerak yang terstruktur dengan baik
dan memiliki tujuan dari pola gerak itu. Proses pendidikan yang dibuat harus
mampu menciptakan suasana gembira dan menyenangkan, sehingga menjadi
modal utama pengembangan kesehatan dan keterampilan gerak pada cabang
olahrag tertentu.

Penjasorkes merupakan bagian pendidikan secara keseluruhan yang telah
disadari banyak kalangan. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran penjasorkes

kurang terlaksana seperti yang diharapkan. Seperti di SMP Negeri 1 Painan saat

pembelajaran guru hanya memberikan sarana dan prasarana yang disediakan



setalah itu siswa diberikan sedikit pengarahan selanjutnya siswa melakukan proses
pembelajaran dengan sendiri saja tanpa diawasi oleh guru penjasorkes tersebut.
Akibatnya tidak semua siswa yang melakukan proses pembelajaran hanya yang
berkeinginan dari hati dan minat dari dalam diri sendiri saja yang melakukan,
yang lain asik dengan kesibukan seperti nonggrong, duduk-duduk saja dan
melakukan permainan yang diluar pembelajaran. Hal seperti ini disebabkan
kurang pengawasan dari guru Penjasorkes sendiri dan proses pembelajaran yang
kurang kondusif dan tidak berjalan seperti yang telah di buat didalam RPP dan
Kurikulum.

Pembelajaran Penjasorkes cenderung terfokus pada materi yang diajarkan.
Proses pembelajaran praktek juga harus diperhatikan oleh guru Penjasorkes
karena Penjasorkes berupa pembelajaran materi dan praktek dilapangan, proses
pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes tidak harus terpusat pada guru tetapi siswa
juga, orientasi pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan siswa.
Karena pembelajaran Penjasokes harus disesuaikan dengan usia dan pertumbuhan
anak agar tujuan pembelajaran penjasorkes terlaksana dengan baik.

Materi yang disusun harus disesuaikan dengan isi kurikulum dan cara
penyampaian dilapangan juga harus disesuaikan pada kurikulum yang telah
ditetapkan, sehingga pembelajaran Penjasorkes itu lebih menarik dan
menyenangkan agar anak berminat untuk mengikuti proses pembelajaran. Minat
seorang anak sangat penting dalam mengikuti pembelajaran agar anak serius dan
tidak merasa terbebani dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap

pmbelajaran penjasorkes. Minat belajar anak merupakan masalah keadaan



psikologi yang mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah. proses
pembelajaran penjasorkes ditujukan bukan untuk mengembangkan keterampilan
saja tetapi untuk mencapai kesegaran jasmani siswa serta perkembangan pribadi
anak seutuhnya.

Konsep dasar penjasorkes dan proses pelaksanaan Penjasorkes yang
efektif perlu dipahami oleh guru yang hendak mengajar pendidikan jasmani.
Dalam pembelajaran peranan guru sangat penting, untuk jadi seorang Penjasorkes
yang baik dan yang memenuhi harapan semua pihak tidaklah mudah, akan tetapi
guru Penjasorkes harus yakin dan disertai dengan sikap progresif dalam
melaksanakan peranannya dan berusaha mengatasi dan menghadapi setiap
hambatan yang timbul saat pembelajaran sehingga menjadi panutan oleh anaknya.
Karena interaksi antara guru dan siswa mencerminkan prilaku mengajar dan
belajar pada kondisi tertentu dan berpengaruh untuk mencapai sasaran
pembelajaran.

Selain peranan guru, hal lain yang berperan adalah sarana dan prasarana
dalam pembelajaran Penjasorkes, tanpa sarana dan prasarana guru tidak bisa
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran. Agar pembelajaran yang kondusif
dapat dilaksanakan dengan baik disuatu sekolah harus ada sarana dan prasarana
yang memadai. Seperti lapangan untuk anak melakukan praktek dan alat untuk
anak melakukan pembelajaran Penjasorkes. Untuk melakukan praktek permainan
bola kecil seperti bola kastil dan tenis meja guru memerlukan lapangan dan meja,
begitu juga dengan permainan bola besar seperti bola kaki dan bola voli itu

memerlukan lapangan yang khusus dan tidak bisa disamakan. Sarana dan



prasarana sangat dibutuhkan untuk terlaksananya pembelajaran Penjasorkes dan
memudahkan guru dalam mengajarkan pelajaran.

Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif juga diperlukan dalam
pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes, jika lingkungan belajar dekat dengan
keramaian umum dan sempit anak tidak dapat terkontrol dan tidak fokus
melakukan pembelajaran. Kondisi ini sangat diharapkan dukungan dari kepala
sekolah agar berjalan lancar proses pelaksanaan pembelajaran, kepala sekolah
berperan penting dalam menciptakan kondisi sekolah yang aman dan lancar untuk
melaksanakan proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru Penjasorkes sebagai pemegang peranan utama, proses
yang mengandung serangkaian perbuatan sesuatu dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru penjasorkes dan siswa
itu merupakan syarat bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Hal ini tidak
hanya hubungan antara guru Penjasorkes dan siswa, tetapi berupa interaksi
edukatif dan bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pebelajaran,
melainkan untuk penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.
Peristiwa belajar mengajar yang banyak berakar pada berbagai pandangan dan
konsep, oleh karena itu perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam
proses. Dalam proses belajar mengajar peranan guru adalah terciptanya

serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi



tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan
perkembangan siswa yang menjadi tujuan.

Guru Penjasorkes selain mempunyai tugas utama mendidik dan mengajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, ia juga dibebani dengan tugas
mendidik dan mengajar pendidikan kesehatan. Oleh karena itu guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan dituntut untuk mengetahui memahami serta
mampu melaksanakan beban tugas keduanya. Selain itu dukungan orang tua juga
sangat penting agar ada dorong dan pengetahuan yang lain selain di sekolah untuk
anak didik. Di rumah orang tua bisa mendidik anak dengan menasehati dam
memberikan semangat terhadap apa yang anak lakukan di sekolah, dan
memberikan motivasi bila sianak berbakat dan berminat terhadap pembelajaran
Penjasorkes.

Pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang sangat luas. Titik
perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih khusus lagi, pendidikan
jasmani berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia dan wilayah pendidikan
lainnya, hubungan dari perkembangan tubuh fisik terhadap dan perkembangan
aspek lain dari manusia itulah yang menjadikan unik.

Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani supaya dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya, guru di tuntut dan diharapkan untuk berusaha semaksimal
mungkin mengembangkan strategi pembelajaran, meningkatkan kemampuan cara
memotivasi siswa sehingga tertarik untuk mengikuti pembelajaran penjasorkes

dengan serius. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan penting



dan wajib menjalankan dua tugas yaitu merencanakan pendidikan, melaksanakan
pendidikan tentang hasil belajaar siswa.

Memiliki motivasi yang baik bisa menampilkan suatu keberhasilan baik
secara individu maupun kelompok. Motivasi yang baik memungkinkan setiap
individu dapat bekerja lebih baik dalam kelompoknya. Penampilan yang baik pasti
ditunjukan dengan adanya motivasi dan keterampilan yang baik pula sehingga
memungkinkan tujuan mereka akan tercapai. Seseorang harus memiliki motivasi
yang kuat dalam olahraga, motivasi yang kuat sesuatu yang sulit menjadi mudah
untuk dilakukan, sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin.

Motivasi merupakan suatu dorongan yang berasal dari dalam maupun dari
luar diri seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu,
dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu.

Motivasi ada beberapa faktor yang mempengaruh, Intrinsik yaitu
keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu, yang disebabkan oleh faktor
dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri tanpa dipengaruhi orang lain karena
adanya hasrat untuk mencapai tujuan tertentu. Ekstrinsik yaitu keinginan
seseorang untuk melakukan sesuatu yang di sebabkan oleh faktor dorongan dari
luar diri sendiri untuk mencapai suatu tujuan yang menguntungkan dirinya.

Pada dasarnya motivasi itu hanya dua, yaitu untuk meraih kenikmatan atau
menghindari dari rasa sakit atau kesulitan. Uang bisa saja menjadi motivasi
kenikmatan maupun motivasi menghindari rasa sakit. Motivasi seseorang
tergantung pada kuat lemahnya motif orang itu dalam melakukan suatu aktivitas.

Motif adakalanya diartikan sebagai suatu dorongan dan gerak hati di dalam diri



sendiri. Yang jadi masalah adalah motif mana yang paling besar pengaruhnya
terhadap aktivitas seseorang. Kalau kebutuhan telah terpenuhi maka akan muncul
kebutuhan yang lain, dimana akan timbul motif yang lain pula. Dan motif yang
baru muncul ini lah yang akan mempengaruhi orang tersebut.

Uno (2013:1) mengatakan bahwa * motivasi adalah dorongan dasar yang
menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri
seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan
atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi Yyang
mendasarinya, termasuk perilaku belajara”. Seperti motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran penjasorkes. Deswandi (2017:10) Motivasi belajar selalu
berhubungan dengan tujuan pelajaran yang jelas dan penting untuk dilaksanakan
karena akan memenuhi harapan, cita-cita dan kebutuhannya.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal banyak faktor yang
mempengaruhinya. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara
lain adalah motivasi belajar siswa, seperti adanya hasrat dan keinginan berhasil,
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita , penghargaan dalam
belajar, kegiatan menarik dalam belajar, lingkungan belajar yang kondusif dalam
pembelajaran kurang, karena perencanaan pembelajaran penjasorkes yang tidak
maksimal karena guru tidak terlalu fokus terhadap pembelajaran dan kurangnya
menguasai materi sehingga proses belajar mengajar hanya di ajarkan yang lebih
mendorong motivasi anak, kemampuan guru dalam pelaksanaan proses belajar

mengajar yang tidak disiplin atau sering molor waktu dan banyak yang dikerjakan



guru yang bersangkutan sebelum proses belajar mengajar,kelengkapan sarana dan
prasarana yang di butuhkan dalam pembelajaran seperti lapangan, bola kecil dan
besar belum lengkap, kurang nya evaluasi yang dilakukan , media dan metode
yang masih jauh dari harapan, kreatifitas guru dalam mengajar, kurangnya
pengadaan buku pembelajaran, serta lingkungan sekolah turut mempengaruhi
motivasi siswa dalam belajar.

Dari uraian di atas , bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
yang di ajarkan di sekolah dapat dilaksanakan disekolah mempunyai peranan
penting, yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat walaupun
dalam berbagai pengalaman belajar, karena dengan adanya aktifitas jasmani yang
di lakukan secara sistematis dapat mempengaruhi perubahan fisik yang lebih baik
sehat jasmani dan rohani. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai
peranan penting dan guru wajib menjalankan tugas yaitu merencanakan
pendidikaan, melaksanakan pendidikan tentang hasil belajar peserta didik. Untuk
mencapai hasil belajar yang lebih baik diperlukan motivasi belajar yang tinggi.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya motivasi belajar
dalam diri siswa dan adanya dorongan dari guru, orang tua, dan lingkungan
sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan peserta didik dalam belajar adalah
dengan mendapatkan hasil belajar yang sangat memuaskan atau mendapatkan
nilai yang baik. Maka dari itu, tujuan belajar adalah ingin mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental.

Berdasarkan pengamatan atau hasil observasi penelitian, pada saat

melakukan Program Praktek lapangan Kependidikan (PPLK) di Sekolah
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Menengah Pertama Negeri 1 Painan, dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan masih belum sesuai harapan, dimana keinginan
anak dalam melaksanakan kegiatan pejasorkes . Rendahnya keinginan anak dalam
untuk melaksanakan kegiatan penjasorkes di Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Painan kemungkinkan disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar siswa, hal
ini terlihat dari kurang disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes,
tidak serius, tidak semangat, kurang tekun, kurang kreatif saat di berikan pelajaran
dalam bentuk permainan. Hal ini tentunya akan berakibat pada hasil belajar yang
diperoleh siswa nantinya.

Melihat permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul hubungan motivasi terhadap hasil belajar penjasorkes di SMP

Negeri 1 PAINAN.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas dan adanya permasalahan yang
telah ditemukan dalam latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini
dapat diidentifikasi :
1. Sarana dan Prasarana
2. Moativasi belajar
3. Orang tua
4. Lingkungan sekolah
5. Dukungan dari kepala sekolah

6. Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes.
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C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian, maka penulis
membatasinya, agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan jangkauan
penulis, waktu dan biaya serta tercapainya sasaran penelitian yang dinginkan.
Untuk itu penulis hanya membatasi tentang Motivasi Intrinsik dan EKkstrinsik

Terhadap hasil belajar Penjasorkes.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, indetifikasi masalah, dan pembatasan masalah
yang akan di cari jawabannya dalam penelitian ini, maka perumusan masalah
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
dengan terhadap hasil belajar Penjasorkes di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Painan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : Hubungan motivasi terhadap hasil belajar

penjasorkes di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Painan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapakan memiliki manfaat dan berguna bagi :
1. Penulis, sebagai salah satu persyaratan untuk mencapai gelar sarjana
pendidikan, pada Jurusan Pendidikan Olahraga FIK Universitas Negeri

Padang.
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2. Pertimbangan bagi bahan perpustakaan dalam pengembangan ilmu bagi FIK
UNP.

3. Bagi guru penjas, sebagai bahan untuk mengetahui motivasi keberhasilan
pembelajaran penjasorkes pada masa yang akan datang agar dapat berjalan
dengan sesuai dan diharapkan.

4. Para pembaca di perpustakaan, sebagai bahan bacaan dan referensi dalam

rangka mengembangkan pelaksanaan pembelajaran penjasorkes.



